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The arising of illegal politicalgroups relatively represent the Indonesian leadership
patterns. In ORBA, these groups emerge as the manifestation of the twarthened
politic communication and of the oppresive policy in finding the conflict solutions.
There are many various kinds of illegal political groups that generally can be
assimilated as reaction toward the unsolved crisis and of imbalance development
policies that destroy the human values. As a response to the illegalpoliticgroups
whose emergences are identified as violence movements, the government should
make any systematical improvements. One of them-according to the writer of
this book-should be conducted by maintaining the democracy in Indonesia.

PengantarSebagai makhluk sosial. manusia de-
ngan sendirinya tidak dapat mele-
paskan dirt dari lingkungan sosial
sekitarnya. Dia harus melakukan

komunikasi dengan sesamanya. Dalam |a-
iinan komunikasi tersebutlah muncul sa-

ling memahami antara seseorang dengan
orang lainnya. Di sinllah timbul rasa solida-
ritas antar sesama. Pada giliran selanjut-
nya rasa solldaritas tersebut memuncuikan
empati di antara sesama, sehingga sese
orang dapat merasakan kesedihan dan
kesenangan yang dirasakan sahabatnya.

Dalam bukunya yang berjudul The Divi
sion ofLabour in Society, Sosiolog Perancis,
Emile Durkhelm, mengemukakan secara
panjang l^jartertang solldaritas ini. Durkhelm,
membagi ikatan solldaritas di antara se
sama manusia menjadi dua, yaltusolldaritas
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mekanik dan solidahtas organik. Solldaritas
mekanik berkembang secara pesat di ka-
langan masyarakat tradisional, yang leblh
mengutamakan hubungan emoslonal dan
sentlmentll, serta dalam format hubungan
yang tidak jelas. Pada posisi tersebut ke-
kerabatan, persamaan ras suku, agama (ke-
percayaan) di atas segalanya.

Sementara itu, solldaritas organik ber
kembang di masyarakat moderen, dengan
meninggikan keberlungsian dirl atas ling
kungan sekitarnya. Pada masyarakat se-
macam ini telah ada pembagian kerja yang
jelas. Melihat perkembangan sejarah, tam-
pak di hadapan kita ikatan solldaritas yang
hadir dalam panggung sejarah Indonesia
mengalami fluktuasi. Terlebih jika hal ter
sebut dikaitkan dengan latar belakang so
sial mereka yang melakukannya.
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Puncak kejayaan ikatan solidaritas'
tersebut di Indonesia dicapai dengan dijadi-
kannya negara ini sebagai rujukan bagi
contoh pola hubungan antar agama yang
harmonis hingga menjelang akhir jaman
orde bam. Pada masa itu, tidak ada seorang
sosiolog pun yang berani meramalkan akan
porak porandanya Ikatan manis persaudaraan
balk antar agama, ataupun antar suku dl
Indonesia.

Tampakya bingkal manis solidaritas
yang terjaiin tersebut saat ini tercabik
dengan munculnya pelbagai kerusuhan
yang melibatkan bukan hanya suku, tetapi
juga simbol-simbol agama. Bahkan muncul
pandanganyang menyatakan seakan-akan
agama adalah pemicu terjadinya konfllk
tersebut. Benarkah selumh konfllk tersebut
berawal dari agama?^ Jika belakangan ini
terjadi aksi-aksi yang menjurus pada tun-
tutan berdirinya negara dalam negara, benar
kah Institusi agama juga ikut terlibat di
dalamnya atau ada kekuatan lain yang
mengarahkan massa untuk melakukan
perilaku tersebut.

Kehadlran Agama dan Konfllk
yang Ditimbulkannya

Sebelum menerima pelbagai ajaran
agama wahyu, masyarakat awal Indone
sia telah memlliki kepercayaan yang di-
yakini sejak nenek moyang mereka., Sebut
saja beberapa kepercayaan awal mereka,
seperti Kahirangan dlpedalaman Kalimantan,
suku Baduy yang juga memlliki keperca
yaan yang "khas" hingga saat ini, serta
beberapa suku lain yang jumlahnya sangat
banyak. Hadirnya agama Hindu dan Budha
lebih awal dibanding agama Islam dan
Kristen. Kedua agama tersebut pada akhir-
nya mewarnai selumh kawasan Nusantara
yang masih berbentuk kerajaan, serta
menjadi agama resmi bagi kerajaan yang
ada.
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Pada abad 7, masuklah agama Islam
ke Nusantara. Islam yang dibawa oleh para
saudagar (Persia) tersebut nampaknya da-
patditerima secarabalk oleh hampir keba-
nyakan masyarakat nusantara. Meski ada
beberapa yang menolak kehadirannya,
tetapi tampaknya masuknya Islam ke nu
santara dapat dikatakan ralatif tanpa mem-
bawa pertumpahan darah yang berarti seperti
di negara asalnya.

Berbeda dengan perkembangan Islam
di "tanah kelahirannya". Islam yang masul?
dan berkembang <ii bum! nusantara Ini,
lebih beibaju kedamaian dan per1<embangan-

'Sejarah membuktikan —saat itu— belapa
masyarakat Muslim dan Kristen di Ambon
dapat rukun dalam ikatan Pela-Gandong.
mereka saling bahu membahu dalam aktivitas
bermasyarakatnya. Bahkan dalam pemba-
ngunan rumah Ibadah mereka melakukannya
secara gctong royong. Namun sejak Ramadhan
1419 H yang lalu, persaudaraan Itu luluh lan-
tak tergusur fenomena kekerasan. Hingga hari
Ini "pertlkaian saudara" dl Ambon belum dapat
terselesalkan dengan balk. Peristiwa Sambas,
atau yang baru-baru Ini dl Halmahera juga
mengindlkaslkan betapa mulai terkoyaknya
ikatan solidaritas antar etnis.

®Padahal di lain sisi, agama merupakan
pelindung bagi para umatnya dalam meng-
hadapi situasi krisis dan penyejuk jiwa mana-
kala seluruh Intitusi soslal yang ada tak mampu
melakukannya.

®Ada tiga (3) teorl yang menjeiaskan
tentang kapan dan siapa yang membawa misi
Islam pertama di Nusantara. Teorl pertama
dikenal dengan teori Gujarat, yang menjeiaskan
bahwa yang membawa Islam pertama kali
adalah para pedagang dari daerah Gujarat
pada abad 13, teorl kedua adalah teorl Per
sia, bahwa yang membawa Islam adalah para
pedagang dari Persia pada abad 13. Teori
ketiga adalah teori Makah yang dikemukakan
oleh Prof. Dr. Hamka, yang menjeiaskan bahwa
yang membawa Islam adalah para pedagang
dari Arab pada abad 7.
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nya juga cenderung menjauh dari keke-
rasan, termasuk datam masalah-masalah
kekuasaan. Rasionalitas yang menguatkan
fenomena in! karena perkembangan Islam
dl sini "bet1<awin" dengan faktor kuitural bang-
sa yang mendiami kawasan Ini, khusus-
nya bangsa Melayu yang mendominasi
kawasan Indonesia saat itu.

Sekalipun Islam yang masuk ke Indo
nesia adalah Islam yang telah "berkabung
dengan dosa sejarah" —meminjam Istilah
yang digunakan Ahmad Syafil Maarif—
namun tampaknya perkembangannya di
kawasan nusantara tidak melanjutkan "epi
sode pertumpahan darah" seperti di awal
masa perkembangannya dl negeri asalnya.
Bahkan Maulana Malik Ibrahim yang ber-
peran datam menyebarkan Islam di Jawa,
sebagai pusat pemerlntahan modern nu
santara masa Itu misalnya, justru berhasil
memanfaatkan kekuasaan para raja dan
kaum bangsawan dl wilayah ini untuk lebih
mengembangkan dakwah Islamiyah, se-
hingga pada akhlrnya raja dan banyak
kaum bangsawan Jawa yang menganut
agama Islam, meski untuk hal itu mereka
tetap tidak menyatakannya sebagai agama
resmi negara.

Tampaknya Islam yang. berkembang
dl nusantara ini telah mengalami proses
sterilisasl. secara kuitural dari apa yang
disebutdengan idiom "Islam disebarkande
ngan pedang" dalam masa perkembangan
sebelumnya di wilayah budaya masyarakat
lain. Artinya perkembangan Islam baik di
tanah Jawa, demikian juga di berbagai
daerah lainnya di nusantara (terutama ka
wasan pantai seperti Pasai), tidak memer
lukan kekerasan (pedang), dan kehadiran-
nya tidak pula memicu lahirnya kelas
kekuasaan baru, sekalipun para raja dan
keluargahya pada masa itu juga menyata-
kan dirihya masuk Islam.

Bahkan justru sebaliknya, bagi rakyat
kebanyakan kehadiran Islam disamakan
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dengan masa Renaisans, yang memberi
pencerahan bahwa hidup harus dinikmati
dengan sebaik-baiknya layaknya akan hi
dup selamanya yang selalu dalam kerangka
ibadah, yang disertai kesadaran ibadah
seperti ajal yang akan menjemput esok
hari. Selain itu, hadirnya Islam melahirkan
kelompok baru yang disebut ulama dan
santri yang pada kehidupan selanjutnya di
episode sejarah bangsa ini memberi kon-
tribusi yang signifikan bagi masyarakat
bangsa ini dalam upaya pembebasan atas
penjajahan bangsa asing.

Pengaruh para ulama Islam terhadap
raja-raja Jawa tampak begitu kentara tatkala
secara cermat mengamati sejarah lampu
Islam di tanah Jawa. Dari sejarah kerajaan
Islam dl Jawa, ditengarai betapa besar
pengaruh yang dimiliki Sunan Kudus,
sebagaimana yang diceritakan Graff (1985)
bahwa dalam masa pergolakan politik
kerajaan Demak pasca Sultan Trenggana,
tatkala terjadi pertlkaian antara Jaka Tingkir
(kelak bergelarSultan Hadiwijaya) di Pajang
dan Ario Penangsang sang penguasa Jipang.
Fachry All menuturkan situasi itu, dengan
menghadirkan Sunan Kudus sebagai pen-
damai dalam pertlkaian politik tersebut,
Sunan Kudus "memanggil" kedua elite ke
rajaan tersebut untuk datang kepadanya.
Setelah "mendamaikan" dengan memarab/'
keduanya, lalu keduanya disuruh pulang
dengan membawa nasihatnya untuk tidak
melanjutkan perselisihan ini.

Realita tersebut mem'ang bukan semata-
mata karena faktor budaya, tetapi juga
karena pendekatan dalam kedatangan Islam
yang persuasif-kultural sebagaimana yang

^Hal ini secara tidak langsung menun-
jukkan betapa berpengaruhnya kaum ulama
terhadap para bangsawan. Meski demikian,
sejarah mencatat perselisihan tersebut harus
berakhir dengan perang tending keduanya.
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. dicontohkan Nabi, bersambut dengan"kebi-
ngungan" masyarakat bangsa mengenaike-
percayaan yang dapat menenangkanlahir
dan batin. Inilah kehidupsn yang kita llhat
dalam perkembangan Islam yang disebar-
luaskan para wall, dengan cara yang se-
nantlasa berpljak pada pendekatan yang
menghormatl unsur kemanuslaan dan so-
siai budaya masyarakat setempat.

Sejak awal hadirnya kaum kolonlal,
mulailah terjadi pergeseran paradigma ke-
beragamaan (khususnya Islam). Agama
yang semula banyakdimaksudkan sebagai
sarana untuk menemukan ketenangan ba-
tintah, maka hadirnya penjajah Belanda —
yang kebetulan beragama Nasrani— dl bum!
nusantara memicunyasebagai alat pemer-
satu untuk secara bersama menghadapi
bangsa penjajah. Selain itu hadirnya pen
jajah di bum! Indonesia memicu munculnya
pelbagal gerakan kebangsaan yang ber-
muara pada keinglnan mewujudkan ek-
sistensi berbangsa yang berdaulat. Dalam
situasi Ini para pemimpin Islam hadir dalam
kancah perjuangan fisik, dan muncul dalam
wujud gerakan-gerakan yang berorientasi
sosial kemasyarakatan, khususnya dalam
upaya membela tanah airnya dengan me-
ngobarkan semangat jihad.®

Sejak itu Islam sebagai salah satu
ikatan dalam mempertahankan kedaulatan
bangsa, dan memposisikan hampir sama
dengan perkembangannya di jazirah Arab
dengan mellbatkannya dalam situasi politik.
Tampaknya menyeret Islam dalam kancah
politik Ini membawa hasil yang menak-
jubkan, dengan bukti sulitnya Belanda
menaklukkan daerah-daerah yang berjuang
di bawah komando pemimpin agama seperti
Pangeran Diponegoro, Tuanku Imam Bonjol,
Teuku Umar, Tjut Nyak Dien, —sekedar
menyebut beberapa—. Dari sisi Ini tampak
nya begitu efektif untuk menggerakkan
masyarakat bangsa Ini atas nama agama.
Pada giliran berikutnya fenomena ini terka-
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dang menimbulkan kerinduan pada sejarah
kejayaan "negara Islam" sebagaimana per-
nah dialami masa-masa pemerintahan islam
di negara asalnya sehingga muncul keinginan
untuk mewujudkannya dalam kehidupan
bemegara. Harus diakui, fenomena tersebut
menjadi obsesi beberapa pemimpin perge
rakan Islam pra kemeidekaan.

Hingga akhir abad19, diskursus tentang
Islam sebagai suatustate tampaknya tetap
marakdikalangan pemimpin Islam, dan terus
menjadi clkal bakal hadirnya kelompok-
kelompok dissident- yang dikemudian harl
melahirkan Islam sempalan dalam ideologi?

Berbeda dengan hadirnya Islam di nu
santara, kedatangan agama Kristen yang
dibawa para mislonaris danzending —yang
hadir bersamaan dengan hadirnya masya
rakat barat (Bangsa Belanda)— identik de
ngan kehadiran para penjajah di Nusantara.
Mengingat watak penjajahnya, maka ba
nyakkalangan pembesar kerajaan nusantara
yang menolak kehadiran mereka pada awal-
nya konflik terjadi karena masyarakat nu
santara tidak menerimaperlakuan penpjah.
Secara kebetulan, mayoritas penggerak
perlawanan terhadap penjajah adalah para
bangsawan, pangeran. ataupun sultan yang
beragama Islam. Pada gillran berikutnya
secara tidaksadar kondisi tersebut menjadi
embrio bagi konflik antar agama. Dalam
hal ini, sebut saja Islam di satu sisi dan
Kristen di sisi lain.

Terlebih doktrin yang dikumandangkan
para pemimpin (agama) Islam dengan
mengobarkan semangat para pengikutnya

^Oalam analtsisnya Harry J. Benda me
nyatakan bahwa partisipasi perjuangan ulama
dan kelompok santri telah berlangsung sejak
awal kedatangan Portugis pada tahun 1511
(Kontiunitas dan Perubahan dalam Islam di
Indonesia. Taufik Abdullah (Editor), 1974.
Jakarta: Tintamas).
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konfllk antar anama itnti innn ^ Tampaknya para pemimpin pergerakan

sss£"""T"""'ss ".ra™?;,antar penjajah dengarirTierekayangtenaiah. (Badan Penyelidik Usaha Persiaoan Ke
blhwl knTk merdekaan Indonesia) para pemimpin per-
dan to^umu <« f un.SkmelonXn
si terlalah merunakan n^ ^ S^sasan mereka tentang Islam sebagal suatu
ternaTaar^^ ^l^hlrnya seluruh anggota
sebut blrlu maS ratafa" '̂'̂ a- '®''" sepakat untuk menerlma konsep

riki/ '̂̂ '®'''̂ ''̂ h^ lanlutan sejarah be- PancLslla-JangTebenarnya^
terakT'ln"! temoaT beolhr^®' '̂ ^1?'"^°'' P®" berbagai ideolcgl Barat temtamapenauasa neoT 7 "'"7" naslonallsme, DemolirasI, Soslallsme, Inter-
S kera^maniaH^r, u "aslonallsme, dan ketuhanan yang merupa
ten^rafman ? ' ^^"9 dl- kan kontribusi Ide dan kelompok keagamaan
dan h^, ,T nf °.fI® marginallsasl, Untuk yang terakhir Inl kelompok agama
keL meLrima tta"' 17 "T' '"®"gi"gi"kan format slla tersebut
da™ XTaTart ® '"enjalankan

Ma^haa? •• k. a- . syarj-al Islam bagi psmeluk-pemelukny^
nntan sejarati dl atas, maka secara sebagalmana tercatat dalam plagam Ja-
sebaoaTaaTrat '̂ mpSknya kelnglnan ter-g salu kekuatan untuk menyempaf sebut liarus kemball diredam tatkala berha-

riamitia ideologi maupun State, meski dapan dengan kepentlngan naslonal yangdemikian harus pula diakui ada potensi lain leblh luas, maka dengan dallh persatuan
yang memiliki peluang sama untuk menjadi kallmat tambahan -yang dl kemudlan hari
elompok sempalan. Dalam konteks ini dikenal dengan tujuh kata— ditiadakan.

setidaknya peniaku menyempal dalam Untuk itu sebagai kompensaslnya kelom-
kehidupan negara kita dapat diidentifikasi pok ini meminta beberapa tambahan ten-
menjadi 3 kelompok besar, yaitu (1) yang tang slla ketuhanan, yaitu menambahkan
berdasar agama; (2) yang berdasar pada predikat "Yang Maha Esa" di belakang kata
keyakinan ideologi dan (3) etnls.

MempGrtlmbangkan PotonsI Islam ®Gerakan sempalan yang dimaksud da-
Satuhal yang menarik dalam peijalanansetarab bangsall, yaitu jlka aSa'aga.a

yang secara terang-terangan sebagai ba- berdasarkan ikatan agama, ideologi ataupun
SIS gerakan sempalan,® maka ha! itu me- ikatan emosional lainnya (misalnya etnls).
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ketuhanan, menempatkan sila ini sebagai
sila pertama dari rangkaian sila-slla yang
ada, dan terakhir menjadikannya sebagai
nilai yang paling dasar, serta mendasari
nllai-nllai yang ada (Rahardjo, 1992). Bagi
Maarif (1995), masa-masa itu dan masa-
masa selanjutnya hingga tahun 1959 di-
sebutnya sebagai masa "pertarungan seru"
antara Islam dan Pancasila.'

Dalam catatan sejarah, tampaknya ide
untuk menjadlkan Islam sebagai ideologi
negara tampak menguat kembali setelah
berlangsungnya Pemilihan Umum 1955, ke-
tika itu Dewan Konstituante yang dibentuk
diberi kesempatan untuk menyusun UUD
baru. MeskI Moh. Natsir, dkk. telah
memberi gambaran lengkap tentang
wawasan keislaman dalam bernegara —
yang relatif lebih slap dibanding saat
pemimpin gerakan Islam menjelang
kemerdekaan—, namunsidang belum dapat
menerima keinginan kelompok hi untuk
menjadlkan Islatji sebagai Ideologi negara,
kegagalan tersebut tentu- saja salah
satunya disebabkan kecllnya perolehan
suara fraksi-fraksi Islam, di sarrping maslh
adanya ketidaksamaan antar fraksi itu
sendiri tentang landasan filosofis
kepartalan, atalipun harapan individual
anggota fraksi Islam.

Banyaknya kegagalan dalam upaya
diplomas! dirasakan para pemimpin Islam
gahs keras untuk menempuh cara lain.
Salah satunya dilakukan oleh Sangaji
Marljan Kartosuwiryo yang melakukan aksi
dengan mencetuskan berdirlnya Negara Is
lam Indonesia (Nil). Dukungan hadirnya Nil
muncul dari beberapa kantong-kantong Is
lam, seperti Aceh (Daud Beureuh), Su
lawesi Selatan (Kahar Muzakkar), dan
beberapa kantong Islam dl Jawa.

MeskI pada akhirnya gerakan Ini dapat
ditumpas oleh aparat keamanan, namun
tampaknya tidak dapat menyurutkan para
pemimpin garis keras ini untuk terus "ber-
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juang" menegakkan cita-cltanya. Perjalanan
waktu ternyata tIdak menyurutkan cita-clta
tersebut, dan situasi ini pada akhirnya men-
dorong penguasa untuk bersikap lain pada
umat Islam. Bahkan dalam catatan Tempo
(1999) disebutkan bahwa era sebelum
tahun 1990-an ditandai dengan kebijakan
anti Islam yang mencolok, antara lain lewat
penciptaan fiksl "fundamentalisme dan
terorisme !slani\

SIkap penguasa Itu begitu kentara,
sehingga banyak kasus pemboman yang
dilakukan kelompok-kelompok orang tertentu
lalu dengan begitu saja dildentikandengan
kelompok Islam. Sebut saja temuan beberapa
kasus pemboman yang terjadiantara tahun
1976-1999, yang ujung-ujungnya merujuk
pada kelompok Islam (beberapa kasus
pemboman dapat dilihat pada tabel 1).

Selain itu dalam upayanya menjauhkan
masyarakat dari kegiatan politik (depoli-
tisasi masyarakat), maka pemerintah mulal
membatasi ruang gerak orsospol dan ormas

'Puncak pertarungan itu tampaknya men-
jadikan Islam sebagai kelompok yang meng-
alami kekalahan, yaitu dengan hadirnya UU
tentang keormasan tahun 1982, yang mewa|ib-
kan seluruh organlsasi kemasyarakatan me-
makal azas Pancaslla, sebagai azas satu-
satunya organlsasi. Banyak organlsasi yang
harus "berganti baju" dengan menjadlkan
Pancaslla sebagai ideologi organisasinya.
MeskI demikian, kondisi tersebut berubah
tatkala muncul gerakan reformasi dengan ha-
sil longsornyn Soolinrto dari kursi koprosi-
denan. Sejak saat itu, mulailah terjadi poin-
belikan ideologi organlsasi, dan lenomena ini
marak tatkala menjelang Pomilu tahun 1999
dengan munculnya partai-partai politik yang
secara resmi berasaskan Islam. Bahkan yang
lebih mengejutkan adalah hadirnya Partal
Rakyat Demokratik (PRO) yang pada masa
Orde Baru diklalm sebagai organlsasi partal
politik yang kental dengan nuansa komunis.
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Tabel 1 Kasus Pemboman yang diidentifikasi dilakukan kelompok Islam

Kasus Tanggal Tersangka Identitas Keterangan

Masjid Nurul Iman,
Padang

11-11-1976 TImzar

Zubll
Tokoh Komando
Jihad

Ybs, tidak
ditemukan

BCA Pecenongan 4-10-1984 , M. Jayadi Anggota Gerakan
Pemuda Ka'bah

Ybs, tidak
dikenal anggota
GPK

BCA Gadjah Made 4-10-1984 EdI Ramll Anggota GPK —

BCA & Kelompok
Glodok

4-10-1984 Chalrul
Yunus, dkk.

Anggota GPK Kasus peledakan
BCA menyeret
tokoh H.M. Sa-

nusi, A.M. Fatwa,
H.R. Dharsono

(anggota PetisI
50).

Candi Borobudur 20-1-1985 Husain Al

Habsy
Mubaligh Husein menolak

tuduhan dan

rtienuding M.
Jawad (tidak
tertangkap)

Bis Pemudi

Express,
Banyuwangi

16-3-1985 Abdulkadir
Habsy

Anggota majlis
takllm

dikaitkan de-
ngan peristiwa
Borobudur

Plaza Hayam
Wuruk Jkt

15-4-1999 Ikhwan, dkk Anggota AMIN Kelompok ini
juga dituduh
memlx)m Istiqial

Masjid Istiqial Jkt. 19-4-1999 Eddy Ranlo,
dkk

Anggota AMIN Ybs, tidak
ditemukan

(Diolah dari Tempo, Edisi 17-23 Mel 1999)
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dengan mengembangkan kebijakan massa
mengambang {floating mass), serta menye-
ragamkan asas organisasi baik pollik
maupun organisasi kemasyarakalan. Efek
dari kebijakan tersebut bagi partai politik
seperti PPP (fusi dari pelbagai kelompok
Islam masa orde lama), dan PDI (fusi
kelompok nasionalis dan Kristen) tidak dapat
mengorganisasi massa pendukungnya
pada tingkat yang lebih bawah (desa, yang
justru sebagai basis massa). Masyarakat
kebanyakan tIdak memiliki orientasi politik
apalagi untuk secara jelas memahami arah

-politik negara, yang memiliki kemampuan
itu hanyalah para eiite penguasa ataupun
mereka yang duduk sebagai wakil rakyat.

Jika secara jujur mencermatl perkem-
bangan sikap politik penguasa terhadap
Islam, maka pada banyak lintasan sejarah
bangsa inl selalu diwarnat dengan menem-
patkan Islam dalam posisi yang selalu
disalahkan, dan dikalahkan. Pelbagai
kondisi yang diciptakan rejim orde baru
pada akhirnya menclptakan situasi yang
oleh Gurr (dalam saleh. 1996) disebutnya
sebagai relative deprivation, dengan umat
Islam sebagai kelompok yang terkecewa-
kan. Belakangan, situasi tersebut teraku-
mulasi dalam gerakan-gera'kan anarkis
(baca: Islam sempalan) yang mengatas-
namakan islam —pemerintah orde baru
menyebutkan gerakan-gerakan ini sebagai
Gerakan Pengacau Keamanan (GPK)—.
Gerakan pembajakan pesawat oleh ke
lompok Imron, GPK Warisi, aksi plaza
f\/ledan, peristiwaTalangsari, peristiwa Ban-
taqlah (Aceh), peristiwa Situbondo, Peka-
longan, Rangas Dengklok, Tasikmalaya,
Klaten, Malang, Tanjung Priok (idrus, 1997)
dan banyak lagi peristiwa serupa di Indo
nesia yang bernuansa pada kesenjangan
rasio antara expectedneedsatisfaction dan
actual need satisfaction (James Davis,
dalam Saleh, 1996).
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Mencermati hal ituada perbedaan men-
dasar motivasi masuknya Islam dalam
gerakan masa penjajah dengan masa orde
baru. Pada periode sejarah bangsa ini
hingga menjeiang kemerdekaan, Islam
dijadikan sebagai simbol perjuangan me-
lawan kekuasaan penjajah. Adapun pada
masa pasca kemerdekaan, tampaknya
Islam telah masuk dalam wacana politik,
dan dijadikan alat pemersatu dalam Ikatan
emosional (solldarltas mekanik, terminologi
yang digunakan Durkheim). Sebut saja
gerakan yang dibangkltkan oleh S.M. Karto
Soewiriyo ataupun Kahar Muzakkar, me-
rupakan contoh kongkrit upaya mem-
bangkitkan emosi umat melalul agama, dan
memobilisasi umat untuk bersatu dengan
ikatan agama di bawah bentuk negara
agama, dan memobilisasi umat untuk bersatu
dengan ikatan agama di bawah bentuk
negara agama. Begitu juga yang terjadi
pada masa-masa orde baru, Islam digunakan
sebagai alat efektif untuk memobilisasi
massa dengan dalih kesenjangan perlakuan
pemerintah terhadap mereka.

Wajah Islam baru "berubah" di mata
pemerintah sekitar tahun 1990-an awal,
dengan berdlrinya Ikatan Cendekiawan
Muslim Indonesia (ICMI). Pada masa itulah
terjadi "bulan madu" antara Islam dan pe
merintah orde baru, dan nuansa ini berlanjut
pada pembentukan kabinet hasil pemilu
tahun 1992 yang ditengarai "lebih hijau"
dari sebelumnya.® Meski demikian, hal ini
bukan berarti menghilangkan sama sekali
gerakan-gerakan yang bernuansa agama.

^Pada masa inilah oleh Kuntowijoyo
disebutnya Islam sebagai tde. dengan kelom
pok Intelektual sebagai pemuka jalan dan
yang berdiri di garda depan. Sebagai ide,
Islam tidak lagi diterjemahkan secara Ideo-
logis, ataupun mistis, namun secara ilmiah
(Kuntowijoyo, 1972. Dinamika Sejarah umat
Islam di Indonesia. Jakarta: Bulan Blntang.
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Pada llntasan sejarah 1990-an, salah
satu kelompok yang tetap eksis menuntut
kemerdekaannya adalah gerakan Aceh
merdeka (GAM), yang mayoritas pendu-
kungnya beragama Islam. Beberapa ge-
rakan-gerakan yang mengatasnamakan
Islam maslh pula terdengar, namun semua
Itu tidak menlmbulkan gejolakdan pertum-
pahan darah yang berartl.®

Sempalan Berdasar Ideologi

Sejarah bangsa in! memang tidaksepi
dari pergolakan baik yang bernuansa me-
lawan kekuasaan penjajah, ataupun ke-
Inglnan-kelnginan kelompok melepas dari
negara kesatuan Republik Indonesia. Masa
sebelum peristiwa kemerdekaan, adalah
masa-masa bangsa Ini menampilkan se-
luruh potensi untuk melepas dari kekuasaan
penjajah. Pada masa itu, seluruh aktivis
pergerakan biasanya bermuara sama, me
nuntut kemerdekaan —meski pada awal-
awalnya bersifat kedaerahan, belakangan
beralih sifatnya secara nasional—.

Salah satu Ideologi yang mendapatkan
pengikut banyak selain Ideologi kebang-
saan dan agama adalah Ideologi komunis.
Komunisme pada awalnya diperkenalkan
oleh seorang Belanda yang datang ke In
donesia tahun 1913, yaltu Hendricus Jo
sephus Franciscus l^rie Sneevliet, yang
dengan Adolf Baars mendirlkan Indische
sociaal Democratische Vereniging (ISDV)
(Noer, 1994).'° Meski pada awalnya gerakan
ini tidak komunis. namun revolusi men-
dorong gerakan ini bersalin rupa menjadi
perkumpulan komunis. Kelompok ini men-
dapat simpati dari anggota Sarekat Islam
di Semarang yang dipimpin oleh Semaoen)'
Pada tanggal 23 Mel 1920 ISDV secara
resmi berganti nama menjadi Perserikatan
Komunis di Hindia (PKHB) dengan Semaoen
sebagai ketuanya.
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Pada tanggal 12 Nopember 1926, Se
maoen bersama kelompoknya melakukan
gerakan yang oleh Harjono (1997) disebut
sebagai "revolusi prematur" yang mempo-
rak-porandakan posisi barisan pergerakan
nasional dalam kancah pergerakan ke
merdekaan. Inilah awal gerakan bersenjata
yang dilakukan oleh PKI, yang menyulitkan
posisi para pemimpin nasional dalam upaya
merebut kemerdekaan.

Kegagalan pada pemberontakan itu
temyata tidak menjadikannya surut. Dengan
dalih membela kepentingan rakyat, kelom
pok ini ternyata berhasil menyusun kekuatan
baru. Tiga (3) tahun setelah peristiwa ke
merdekaan (tepatnya 18 September 1948)
kembali kelompok ini melakukan aksi kudeta
atas pemerlntahan yang syah di tengah
suasana terjadinya agresi Belanda II. Saat
itu-PKI mencoba memproklamirkan ber-
dirinya Negara Republik Soviet Indonesia
yang berpusat dl Madlun. Gerakan ini ber
hasil ditumpas oleh pemerintah dengan me
lakukan operasi "Trisula" dengan mening-

^Mungkln hal in! karena kemampuan
menutupi peristiwa tersebut, sehlngga tidak
terkesan memakan banyak korban. Belakangan
terungkap banyaknya peristiwa pembunuhan
dan penculikan yang terjadi di Aceh —seba
gai daerah yang mengalami DOM—.

'°Berbeda dengan Noer. Gatra (edist 5
OklobGr 1996) menyebut pondlri ISDV selain
Seevliet adalah J.a. Brandsleder dan H.W.
Dekker.

"Gutiikiin Kutnunis di liihiili PS! ini joins
mengguncangkan parlai ini, Semaun ber-
pendapat bahwa PKI ini mampu menyatukan
rakyat, baik muslim maupun bukan. Melalui
beberapa kongres RSI, akhirnya pada kong-
res keenam di Surabaya pada bulan Oktober
1921 Agus Salim mengajukan resolusi agar
kaum komunis (Semaoen Cs) mengundurkan
diri dari SI. Tahun 1923 PKHB memisahkan
diri dari SI dan mengubah nama menjadi PKI.
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galkan korban dl kalangan santrl, ulama
dan umat Islam lainnya dalam jumlah yang
banyak (Gatra, 5 oktober 1996).

Meski kembali gaga), namun satu ha!
yang harus dicatat adalah kemamuan para
elit kelompok Inl dalam menanamkan pa-
ham ideologinya pada para kader mereka,
sehingga kegagalan dalam aksi pern-
berontakan kedua ini tidak menghilangkan
seluruh akar yang pernah ditanam. Ke-
mampuan kelompok komunis dalam menarik
simpati massa memang luar blasa. Hal itu
terbukti dengan kemampuan mereka tampil
kembali dalam pemllu tahun 1955.

Dalam catatan Ma'arif (1993) PKI
mampu memposlsikan dirl sebagai partai
yang termasuk dalam kelompok empat
besar selain PNI, MasyumI, NU, dengan
perolehah jumlah kursi dl parlemen sebesar
39. Lazimnya sebagai salah satu kelompok
pemenang pemllu, PKI berhak masuk dalam
kablnet pemerintahan yang akan dibentuk,
namun Masyumi dan NU menolak kehadiran
mereka dalam' kablnet tersebut. Hal inllah
yang menjadi salah satu ganjalan yang
dirasakan oleh Presiden Soekarno yang
menglnginkan terjadlnya balanching dalam
kablnet. Dimulallah perseteruan antara PKI
dl satu sisi dan Islam dl sis! lain.

Dalam upayanya menarik Presiden
Soekarno, PKI giat mempropagandakan
ide-lde yang diajukan Soekarno. Bahkan
dalam satu kesempatan Nyoto (tokoh polit
biro CCPKI) memberl masukan pada
konsep pidato yang akan dllakukan
Soekarno pada tanggal 17 Agustus 1959,
yang oleh Soekarno diberi judul "penemuan
kembali revolusi kita". Saat itulah Soekarno

mengucapkan Manifesto Politik (Manipol),
bahwa demokrasi liberal telah gagal, dan
harus digantikan dengan demokrasi ter-
pimpin. Dalam demokrasi terplmpin
"organlsasi-organlsasi masyarakat harus dl-
retool. Partai-partai politik, badan-badan
sosial di-refoo/, badan-badan ekonomi
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dlretoo/" (Gatra, 1996).
Saat Soekarno mengucapkan pidato

yang berjudul "Djalannya revolusi kita" tang
gal 17 Agustus 1960, Bung Karno menge-
mukakan gagasan Nasakom (Nasionalisme-
agama-komunisme). Saat Ini pula, PKI
"meminjam tangan" Soekarno untuk meng-
hancurkan MasyumI lawan politik mereka
yang tangguh dengan munculnya Kepu-
tusan Presiden No. 200/1960 tentang pem-
bubaran partai politik. Salah satu alasan
yang diajukan PKI untuk mendukung lobi
mereka adalah tokoh partai-partai tersebut
terlibat dalam.aksi pemberontakan PRRI/
Permesta.

Pada masa orde lama, komunis dapat
dikatakan mencapal titik jayanya. Se-

•tidaknya gagasan NASAKOM yang dlpo-
pulerkan Soekarno pada penghujung akhir
1960 merupakan salah satu wujud dari
keberhasllan Jobi yang dilakukan oleh elit
biro partai komunis ini. Selain Itu, jika di-
cermati pada rnasa-masa tersebut, komunis
telah memiliki basis yang cukup kuat. Hal
tersebut dapat diamati dari dukungan be-
berapa jenderal dl jajaran Angkatan Ber-
senjata, atau pada meluasnya dukungan
rakyat pada beberapa kota di Jawa. Pada
peringatan ulang tahun PKI tanggal 23 Mel
1965 di senayan, DN Aidit (Ketua CCPKI)
mengklaim bahwa anggota PKI di seluruh
Indonesia berjumlah 3 juta orang anggota
aktif, dan 20 juta simpatisan (Gatra, 1996).

Merasa memiliki basis yang kuat, serta
memiliki perstapan yang mapan, kembali
PKI melakukan aksi pemberontakan yang
mereka lakukan pada tahun 1965 —dl
kemudian hari gerakan ini dikenal dengan
nama Gerakan 30 September (G.30.S)
sesuai waktu kejadian—. Lagi-lagi bangsa
Indonesia dikelabui dengan sikap manis
PKI inl. Buah dari gerakan Ini sangat luar
blasa. betapa banyak sekall nyawa yang
harus dikorbankan demi gerakan itu.
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Etis, Potensi Lain Menyempai

Dl luardaridua kategori kelompok yang
pemah lerlibatsebagal kelompokd/ss/dend
kelompok lain yang memillkipeiuang untuk
melakukan hal serupa adalah kelompok
etnis dan kedaeiahan. Pada masa penjajahan
dapat disaksikan betapa ikatan kedaerahan
dan suku mampu merupakan salah satu cara
efektif untukmenggalang kekuatan melawan
kekuasaan. Dari sejarah in! dapat disimpul-
kan betapa etnls/suku/ras mampu menjadi
pengikatuntukaksl menyempai balk dengan
periawanan bersenjata —seperti kebanyakan
yang dilakukan para pejuang' daerah—,
ataupun gerakan tanpa senjata seperti yang
dilakukan Surosentiko Samin,dengan gerakan
Saminnya.

Pasca kolonial, memang tidak kita
sakslkan gerakan-gerakan yang mengatas-
namakan etnis yang menonjol. Begitu juga
pada masa orde lama terlebih pada masa
orde baru. Hal tersebut mungkin begitu
kuatnya negara meredam gerakan-gerakan
separatis semacam Itu, atau mungkin kla-
sifikasi itu tidak kita temukan karena

kerapnya negara mengelompokkan gerakan
semacam itu pada satu istilah GPK (Gerakan
Pengacau Keamanan).

Gerakan atas nama etnis baru me-

nyeruk pasca-lengsemya Soeharto sebagai
presiden. Tuntutan akan kemerdekaan mula-
mula muncul dari kelompok CNRT (Dewan
Periawanan Naslonal Bangsa Timor) dan
GAM (Gerakan Aceh Merdeka). Diawali
dari peluang yang diberikan BJ. Habibie
—selaku presiden— yang menawarkan
opsi otonomi penuh atau merdeka, maka
menjelang berakhlrnya milenium kedua Ini
Indonesia harus melepas salah satu
propinsinya, Timor-Timur untuk merdeka.

Peluang ini menjadi pemicu keinginan
serupa pada beberapa etnis tertentu, sebut
saja Irian Jaya (sejak 1 Januari 2000. se-
cara resmi disebut Papua), Riau, Kaliman
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tan Timur, atau Aceh. Meski para penuntut
hak kemerdekaan tidak dapat sepenuhnya
dikatakan rnewakili keinginan seluruh ma-
syarakat yang bersangkutan, namun feno
mena ini harus disikapl secara lebih bijak.

Tampaknya dalam menghadapi ge
rakan-gerakan yang berlatar belakang etnis
ini, pemerintah harus melakukan koreksi
ke dalam. Setidaknya salah satu yang me-
latarbelakangi munculnya tuntutan tersebut
adalah terjadinya kesenjangan antara pusat
dan daerah. Betapa tidak sebandingnya
antara kewajiban "setor" yang dilakukan
oleh daerah mereka, menjadi salah satu
pemicu munculnya tuntutan ini. Harus
diakui bahwa kebanyakan masyarakat dae-
rah-daerah —yang menuntut kemerde
kaan— hidup dalam kondisi kemiskinan.
Ironisnya daerah mereka merupakan pe-
nyumbang devisa terbesar negara ini.
Kondisi ini tentu saja menimbulkan ke-
cemburuan yang sangat besar, terlebih dari
hasil daerah mereka hanya diakui kalangan
tertentu yang berada di Jakarta.

Selain Itu pada beberapa daerah ter
tentu, pemerintah-pemerintah terdahulu
telah melakukan banyak aktivitas yang
membawa banyak korban berjatuhan. Tentu
saja hal tersebut menambah luka hati yang
mereka rasakan, yang terakumulasi men
jadi "dendam" yang harus tersampaikan.

Peluang Bangkit

Mencermati papan di muka, lantas
muncul satu pertanyaan mungkinkah ke-
lompok-kelompok ini bangkit kembali dan
melakukan gerakan sempalan? Untuk men-
jawab pertanyaan ini memang membutuh-
kan satu data empirik. Meski demikian,
ada beberapa prasyarat yang harus dipe-
nuhi para penguasa agar tidak terjadi bangkit-
nya kelompok-kelompok sempalan dari
manapun asalnya.
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Pertama, banyak aktlvitas gerakan
sempalan dipicu dari kesenjangan yang ter-
jadi antata hatapan yang mereka millkl de
ngan mnluhnya harapan Itu. Sebagai misal
adanya diskriminasi partisipasi politik, eko-
noml, Kondlsi-kondisI Ini harus dihilangkan
oleh pemerintah dengan memberl peluang
tanpa pemihakan. Mestlnya, situasi orde
bam yang melakukan diskriminasi pada ba
nyak aspek tidak lag! terjadi pada pemerin-
tahan pasca drde baru.

Kedua, mengarah konflik yang terjadi
konteks positif. Pada dasamya konflik akan
terjadi pada segala situasi kehidupan, dan
konflik politik terjadi karena adanya ke-
majemukan horlsontal dan kemajemukan
vertikal (Nasikun, 1974). Konflik sebagai
akibat kemajemukan horlsontal muncul
karena pada kelompok masyarakat
terdapat pelbagai kepentingan yang
berbeda, sedangkan kemajemukan vertikal
terjadi karena penguasaan sumber-sumber
oleh sekelompok kecil masyarakat.

(Vterujuk pada Nasikun, maka penye-
lesaian atas konflik Itu hams bempa konsi-
liasi (ada kesepakatan pihak yang konflik);
mediasi (merujuk pihak ketiga menyelesai-
kan konflik) dan arbitrase (pihak yang
terllbat menghadirkan pihak ketiga untuk
menengahinya). Dalam posisi ini pihak pe
merintah harus seoptimal mungkin meng-
ambil peran dalam penyelesaian konflik,
tidak lalu memberikan pihak yang terllbat
untuk menyelesalannya sendiri —^fenomena
kasus Ambon—.

Ketiga, satu ideologi secara naluriah
akan lerwariskan dari satu genorasi ko
generasi lain baik melalul enkulturasi
ataupun akulturasi budaya. Artinya, dalam
upaya mencegah satu ideologi bangkit
pemlcu kelompok sempalan bukan dengan
cara menekan ideologi tersebut, atau bah-
kan mengharamkan diskursus tentang
ideologi Itu. Terlebih saat ini, canggihnya
media elektronik tidak dapat dihalangi oleh
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pemerintahdengan membendung ams infor-
masl yang masuk. Untuk itu diskursus satu
ideologi apapun Ideologi itu harus diberi
peluang secara terbuka. Kasus PRO men-
jadi Catalan betapa perlu adanya dialog
dan pelumsan tentang konsep yang diperde-
batkan.

Keempat, ada keberanian dari pe
merintah untuk menegakkah hukum se-
bagaimana mestlnya. Salah satu persoalan
di banyak negara ketiga adalah, lemahnya
posisi hukum dalam menghadapi orang-
orang yang memiliki akses kekuasaan,
sementara hukum begitu kuat jika me-
nyangkut orang-orang yang tidak berdaya.
Peristiwa "Udin" wartawan Bernas mem-
perllhatkan mudahnya hukum dipermainkan
oleh kalangan tertentu. f^estinya situsi Ini
hams segera dibenahi, dengan menem-
patkan semua orang berposisi sama di
mata hukum.

Pada masa orde baru kita sakslkan

betapa banyak terjadi pelanggaran-pelang-
garan HAfvl yang tidak memperoleh penye
lesaian secara proporsional. Kasus yang
terjadi pada perislivira Tanjung Priok 1984,
27 Juli 1996 di Jakarta, saat terjadi penye-
rangan kantor DPD PDI, peristiwa Banyu-
wangi, Ambon. Timor-Tlmur,'dan Ac@h
menjadi cermin buram pelaksanaan HAI^
di Indonesia. Situasi-situasI tersebut dapat
menjadi sumber konflik yang mengarah
pada disintegrasi.

Kelima, menghilangkan kultus Individu.
Kondisi ini harus segera dihilangkan agar
tidak terjadi kondisi seperti pada masa orde
lanm dan orde baru. Jika socnra connnt

diamati, tampaknya situasi ini akan men-
jerat pucuk pemerintahan kita saat ini.
Harus diakul baik Gus Dur (Presiden KH.
Abdurrahman Wahid) dan Mbak IVtega (ibu
wakii Presiden l\/1egawati Soekarno Putri)
memiliki basis massa yang banyak, dan
tidak jarang di antara pendukung beliau
berdua demikian patuhnya {sami'na wa
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atho'na). Meskipun demikian, seharusnya-
lah mereka tidak kebal kritik sebagaimana
didengungkan sebagai awal komitmen
mereka datam rahgkaian reformasi. Untuk
itu kesadaran para pendukungiya bahwa
mereka juga punya peluang dikritik harus
pula ditanamkan, dan tidak menganggap
bahwa mereka maksum darl kesalahan.'^

Di luar itu, potensi terjadinya ketompok
sempalan dapat berakar pada potensi
ideotogi dan etnis. Seperti telah dibuktikan
sejarah betapa komunlsme tidak dapat
hllang begitu saja dengan hancurnya ge-
rakan yang mengatasnamakannya. Pada
setiap perjalanan sejarah selalu ditemukan
unsur-unsur ke arah sana. Meski demikian,
pemerintah hendaknya bersikap lebih arif
dengan tidak tergesa-gesa mengelompok-
kan satu gerakan pada paham ini. Sebagai
misal, lahirnya PRD (Partai Rakyat De-
mokratik) pada awalnya ditengarai sebagai
kelompok komunis. Tentu saja cap ini bagi
pemerintah saat itu membawa dampak
ditahannya para pemlmpin PRD. Namun.
tatkala kekuasaan Soeharto berakhir, PRD
justru menjadi salah satu kontestan pemiiu
1999. Pertanyaan yang muncul, telah
bergeserkah konsep pemerintah dalam me-
mandang "komunis" sebagai satu ideologi?
atau hal Ini pertanda awalbangkitnya kembali
kelompok-kelompok sempalan?

Terlepas darl itu, yang harus disadari
oleh komponen bangsa meski banyak ka-
langan yang menyatakan komunis telah
hancur bersama PKI tahun 1965 lalu, na
mun ideologi tersebut tampaknya tidak pemah
mati. Memang yang harus dicari adalah
"die hard" aktor intelektual aktivitas gerakan
tersebut. Mereka dapat beralih rupa dengan
dalih agama, etnis. atau apapun untuk
mensosialisasi Ide-ide mereka. Pacb banyak
kasus, kita selalu menyatakan ada "provo
kator" namun tanpa sempat menyaksikan
siapa dia? Semoga masa yang akan datang,
Identitasmereka akan jelas terlihat, semoga.#
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